
 
 

37 
 

BAB 5 

KESIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN  

5.1  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil data yang diperoleh melalui penelitian ini, maka dapat 

diambil kesimpulan bahwa:  

1. Budaya organisasional berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan perbankan di Surabaya, dengan demikian hipotesis 1 didukung..  

Budaya organisasional merupakan faktor penting dalam kinerja karyawan 

karena untuk mencapai kinerja yang tinggi dalam suatu perusahaan maka suatu 

budaya organisasional harus menjadi pedoman atau kebiasaan bagi karyawan. 

2. Kepuasan kerja berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap kinerja 

karyawan perbankan di Surabaya, dengan demikian hipotesis 2 tidak didukung. 

Karyawan memiliki kepuasan kerja tinggi, belum tentu mereka merasa puas 

akan hasil kinerja yang telah mereka capai. 

 

5.2  Keterbatasan 

 Keterbatasan dalam penelitian ini ialah, model yang digunakan dalam 

penelitian ini hanya menggunakan budaya organisasional dan kepuasan kerja 

sebagai variabel bebas yang bisa mempengaruhi kinerja karyawan. Selain itu, 

responden penelitian yang digunakan terbatas dengan hanya mengambil karyawan 

perbankan di Surabaya.  

 

5.3  Saran  

 Saran yang dapat diberikan oleh peneliti bagi pihak akademis dan praktisi 

dari hasil penelitian yang telah dilakukan ialah sebagai berikut: 

1. Saran Akademis  

a. Peneliti selanjutnya dapat menggunakan variabel bebas lainnya dalam 

melihat pengaruh terhadap kinerja karyawan, seperti deskripsi pekerjaan, 

visi misi, dan skill upgrade yang dapat meningkatkan kinerja karyawan.
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b. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan objek penelitian lain selain 

perusahaan perbankan, seperti perusahaan pariwisata misalnya perhotelan, 

sehingga hasil penelitian nantinya dapat menjadi wawasan baru bagi peneliti 

dalam melihat hal yang mempengaruhi kinerja karyawan. 

2. Saran Praktis 

a. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat mean terendah 

pada budaya organisasional karyawan atas keterampilan kerja karyawan, 

dimana perusahaan memiliki fokus yang minim akan keterampilan yang 

dimiliki oleh karyawan sehingga karyawan dapat menyelesaikan setiap 

pekerjaannya dengan baik. Perusahaan memiliki peran dalam meningkatkan 

kualitas dari sumber daya manusia yang dimiliki melalui proses pelatihan 

yang dapat meningkatkan keterampilan karyawan sehingga dapat 

menyelesaikan setiap tugasnya dengan baik yang dapat meningkatkan 

kinerja karyawan dalam mencapai keberhasilan organisasional dan 

perusahaan. 

b. Kemudian berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat mean 

terendah pada variabel kepuasan kerja atas gaji yang diterima karyawan. 

Perusahaan perlu memperhatikan hal tersebut, karena pastinya setiap orang 

memiliki orientasi penghasilan ketika melakukan pekerjaan pada suatu 

perusahaan, penghasilan yang diterima dapat memberikan rasa bahagia 

ketika dapat menikmati hasil dari pekerjaan yang telah dilakukan. Maka dari 

itu adanya pemberian gaji yang sesuai dengan tanggungjawab yang dimiliki 

dapat membuat karyawan memiliki kepuasan kerja yang meningkat dan 

berdampak pada meningkatnya kinerja karyawan dalam mencapai target 

keberhasilan organisasional atau perusahaan. 
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